5.1

a.

5.2.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Pada hasil penelitian dapat diisolasi 2 macam fungi endofit dari kelopak
bunga rosela (Hibiscus sabdariffa)

Fungi endofit yang diisolasi dari kelopak bunga rosela (Hibiscus
sabdariffa) yaitu fungi endofit rosela B mempunyai aktivitas
antimikroba terhadap Staphylococcus aureus tetapi tidak mempunyai
aktivitas pada Escherichia coli sedangkan fungi endofit rosela A tidak
memiliki aktivitas antimikroba terhadap Escherichia coli.

Karakteristik fungi endofit dari kelopak bunga rosela (Hibiscus
sabdariffa) yang mempunyai aktivitas antimikroba terhadap
Staphylococcus aureus adalah tipe koloni filamen, sifat permukaan
beludru, dan warna hijau keabu-abuan. Dilihat dari mikroskopis fungi
dapat ditemukan bagian-bagian seperti konidiofor, metulae, fialid dan
konidia. Pada skrining fitokimia menunjukkan adanya senyawa
metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, dan sterol. Hasil uji biokimia
menunjukkan adanya hidrolisa kasein, lemak dan amilum, maka fungi
ini tergolong dalam kelas Deuteromycetes suku Phialosporae jenis

Penicillium sp.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa

saran adalah sebagai berikut:
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a. Perlu dilakukan uji aktivitas biologis metabolit sekunder dengan metode
fermentasi untuk mengetahui  aktivitas antimikroba terhadap
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.

b. Perlu dilakukan optimasi skrining aktivitas antimikroba untuk
mengetahui ada atau tidaknya aktivitas antimikroba terhadap

Escherichia coli dari fungi endofit rosela yang telah diisolasi.
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